BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Berdasarkan pengelompokkan Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral tahun 2013 menyebutkan bahwa industri di Indonesia dikelompokkan
menjadi 9 kelompok diantarannya yaitu: (a) industri makanan, minuman, dan
tembakau; (b) industri barang, kulit, dan tekstil; (c) industri barang kayu dan hasil
hutan lainnya; (d) industri kertas dan barang cetakan; (e) industri pupuk, Kimia,
dan barang dari karet; (f) industri semen dan bahan galian bukan logam; (g)
industri logam dan baja; (h) industri angkutan, mesin dan peralatannya; (i) Barang
lainnya. Data konsumsi energi pada sektor industri pada tahun 2013 disampaikan
pada Gambar 1.1. Berdasarkan gambar tersebut, industri pupuk, kimia dan bahan
dari karet menempati urutan ketiga sebagai pengguna energi terbesar setelah
industri makanan, minuman, tembakau dan industri semen, bahan galian bukan
logam (Kementerian ESDM, 2013).
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Gambar 1.1 Konsumsi Energi Sektor Industri Tahun 2013



PT. Petrokimia Gresik merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) dalam lingkup Departemen Perindustrian dan Perdagangan yang
bergerak di bidang produksi Pupuk dan non Pupuk. Salah satu produk yang
dihasilkan adalah Pupuk Urea. Berdasarkan pada klasifikasi industri Departemen
Perindustrian dan Perdagangan, industri petrokimia termasuk industri hulu yang
dikategorikan sebagai jenis industri energy intensive, karena memiliki konsumsi
energi yang sangat besar (Kementerian Perindustrian, 2014).

PT. Petrokimia Gresik merupakan salah satu industri pemasok hampir 50%
pupuk subsidi nasional (Gasyaf, 2012). Berdasarkan laporan tahunan PT.
Petrokimia Gresik, pada tahun 2018, konsumsi energi berbahan bakar gas alam
sebesar 73,98%, listrik dari PLN 2,18%, solar 0,41%, batu bara 23,42% dan listrik
solar cell sebesar 0,0002% (Petrokimia Gresik, 2018). Konsumsi energi paling
besar terdapat pada penggunaan bahan bakar gas.

Salah satu plant pada di PT. Petrokimia Gresik adalah Pabrik Urea IA.
Kapasitas produksi pabrik ini adalah 1.060.000 ton/tahun. Bahan bakar yang
digunakan pada plant ini adalah gas alam. Proses produksi Pupuk Urea dilakukan
melalui 6 unit, yaitu : (i) Unit Sintesis; (it) Unit Purifikasi; (iif) Unit Recovery;
(iv) Unit Konsentrasi; (v) Unit Prilling; dan (vi) Unit Pengolahan Proses
Kondensat. Proses produksi pada pabrik IA PT. Petrokimia Gresik berada pada
rentang temperatur antara 100-200°C. Proses pada alat Stripper berada pada
rentang 177-194°C. Proses pada alat Decomposer berada pada rentang 155-159°C,
Proses pada alat Final Concentrator berada pada rentang 138-140°C. Proses pada
alat Absorber berada pada rentang 100-102°C. Proses pada alat Process
Condensat Stripper berada pada rentang 150-155°C.

Konsumsi energi pada Pabrik Urea IA PT. Petrokimia Gresik berpengaruh
terhadap biaya operasi. Optimasi konsumsi energi dapat digunakan untuk optimasi
biaya produksi. Optimasi konsumsi energi dapat dilakukan melalui identifikasi
konsumsi energi terlebih dahulu. Salah satu metode identifikasi energi adalah
melalui analisis energi dan eksergi. Pada analisis ini dilakukan identifikasi
kehilangan energi dan eksergi berdasarkan perhitungan neraca massa, energi,
entalpi, entropi, dan eksergi. Selain itu, analisis irreversibilitas juga dapat

dilakukan untuk mengetahui irreversibilitas pada proses produksi urea.



Pada penelitian ini dilakukan analisis energi dan eksergi pada alat Stripper,
Decomposer, Final Concentrator, Absorber, dan Process Condensat Stripper
pada Pabrik Urea IA PT. Petrokimia Gresik. Selain itu, analisis irreversibilitas dan
pengaruh laju alir steam terhadap efisiensi energi dan eksergi juga dipelajari pada

penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Beberapa hal yang menjadi rumusan masalah pada penelitian “Analisis

Energi dan Eksergi Pada Pabrik Urea Departemen Produksi 1A PT. Petrokimia

Gresik” adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana neraca massa, energi, entalpi, entropi dan eksergi masing-
masing alat Stripper, Decomposer, Final Concentrator, Absorber, dan
Process Condensat Stripper?

2. Berapa nilai efisiensi energi dan eksergi masing-masing alat Stripper,
Decomposer, Final Concentrator, Absorber, dan Process Condensat
Stripper PT. Petrokimia Gresik?

3. Berapa nilai irreversibilitas masing-masing alat Stripper, Decomposer, Final
Concentrator, Absorber, dan Process Condensat Stripper?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian “Analisis Energi dan Eksergi Pada Pabrik Urea

Departemen Produksi IA PT. Petrokimia Gresik” adalah sebagai berikut:

1.  Mengetahui neraca massa, energi, entalpi, entropi dan eksergi masing-
masing alat Stripper, Decomposer, Final Concentrator, Absorber, dan
Process Condensat Stripper.

2. Memperoleh nilai efisiensi energi dan eksergi masing-masing alat Stripper,
Decomposer, Final Concentrator, Absorber, dan Process Condensat
Stripper.

3. Memperoleh nilai ireversibilitas masing-masing alat Stripper, Decomposer,
Final Concentrator, Absorber, dan Process Condensat Stripper.



1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian “Analisis Energi dan Eksergi Pada Pabrik Urea

Departemen Produksi IA PT. Petrokimia Gresik” adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data operasi masing-masing alat
Stripper, Decomposer, Final Concentrator, Absorber, dan Process
Condensat Stripper PT. Petrokimia Gresik.

Penyusunan neraca energi, neraca entalpi, neraca entropi, dan neraca eksergi
dilakukan berdasarkan data neraca massa dan kondisi operasi dari data
Laporan Magang Nurul Alfitrotul Maunah dan Yustika Novia Sari, Tahun
2020.

Analisis pengaruh laju alir steam berdasarkan rentang kapasitas produksi

terhadap efisiensi energi dan eksergi.



